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Abstrak. Anemin merupakan masalah keschatan utama masyarakat dunia khususnya di negara berkembang, sckitar 50-30 %o
anemin discbabkan kekurangan mt besi. Tujuan penelition i adalsh ingin mengetahui faktor-faktor yang mempengarohi
tenadinya remaja putrl. Penelition ini merupakan survel analitk dengan desain penelitian cross sectional, penclitian dilokukan
pada bulan Mei - Juni Tahun 2020 di Desa Sidomakmur Wilayah Puskesmas Gumawang Kabupaten OKU Timur, populasi dalam
penelitian ini adalah semua remaja putri yang terdata oleh bidan desa di Desa Sidomakmur yang berjumlah 212 orang dan
sampelnya adalah sebagian dari remaja putri yang mengikuti kegiatan Posyandu Remaja Desa Sidomakmur yang berjumlzh 98
orang, melalui Praportional Random Sampling, analisis univariat {proporsi), bivariat (uji cfi sguore) dan multivariat (regresi
fagistit). Hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan remaja (p value:0,000), pendapatan orang tua (p value:(,012) dan status
pizi remaja (p vaue:0,000) memiliki hubungan signifikan dengan kejadian anemia pada remaja putn, sedanglkan umur remaja ( p
value:(), 224} tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian anemia pada remaja putri sedanghkan umur remaja.
Berdasarkan mode] akhir analisis multivariat variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap status anemia adalah variabel
statws gizi Perlunys memberikan penyuluhan-penyuluhan kepada para remaja putri serta memperbaiki cara penyampaian
informasi pada saat remaja putri melakukan pemeriksaan tentang cara pencegahan timbulnya anemia, baik berupa pola hidup
sehat yang baik dan cara menjaga kesehatan untuk pertumbuhan serta perkembangan remaja putn itu sendiri.

Kata kunei: Ancmia; Gizi; Pendapatan; Umur

Abstrart. Anemia is @ major health problem for peaple in the world, especially in developing countries, about 30-30% of anemia
ix caused by fron deficiency. The purpase of this snidy was to determine the factors that inffuence the occurrence of young women.
This research is an analytival survey with a cross sectional research design, the snidy was conducted in May - June 2030 in the
vilioge of Sidomatmur, Gumawang Comnumity feaith Center, East OKU Regency, the population in this siudy were alf young
weren recorded by village midwives in Sidomakmur Villoge, totafing 212 peaple. and the sample is some of the young women
wiha take part in the Posyandy Youth in Sidomakmur Village, amounting to 98 people, through Proportiona! Random Sampling,
univariale (proportion), bivariate {chi square iest} and multivariate (logistic regression) aralysis. The results of the anafysis
showed that adolescent education {p vahee: 00004, parents' income fp vafue: 1012) and adolescent awiritional stafus (p vae:
{000 had a significant relationship with the incidence of anemia in adolescent girls, while adofescent age (p value: #.224). )
does not fiave a significant relationship with the fncidence of anemia in adolescent girls, while the age of adolescents. Based on
the final model of multivariate anafysis, the variahie that had the greatest influence on anemia status was the variable nutritional
sttus. It i5 necessary do provide counseling o young women and imprave the way of delivering information when young women
conduct examirations on how fo prevent anemia, both in the form af a good healthy lifestvle and how to maintain health for the
growth and develaprient of voung women themsefves.
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ABSTRAK

Anemia merupakan suaty keadsan dengan kadar hemoglobin dan eritrogit yang lebib rendah dari
normal. Anemuia gizi besi pada remaja putr beresiko lebih tngpl karena menyebabkan seseorang
mengalani penurunan daya tahan tubub sehingra modah terkena masalsh keschatan. Penelitian ini
bertujuan untub mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kejadian anemia pada siswi
kelis X SMA Negeri | Kalibawang. Penelition ini menggunakan jenis survey analitik dengan
pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan total sampling, denpan sampel
scbanyak 69 siswi. Instrumen penelitian menggunakan koesioner dan alat cek kadar hemoglobin.
Kuesioner dilakukan uji validitas mengpunakan pearson product moment didspatkan data valid
dengan r hitung = r tabel {0,32%) pada keempat kuesioner. Uji reliabilitas menggunakan alpha
cronbach menunjukkan hasil reliable dengan nilai @={,746 = 6. Analisa data menggunakan uji chi
squarc. Hasil dari pepelitian ini, dari 69 siswi terdapat 14 (20,3%) yang kadar hemoglobin tidak
nommal dan 35 (79,7%%) dengan kadar hemoglobin nomeal. Setelah diuji menggunakan chi square
didapatkan adanya pengarub pengetshuan dengan nilai (p=0,003), sikap (p=0,046), pola makan
(p=0,003), dan pendapatan keluarga (p=0,025) dengan kejadian ancmia. Anemia pada siswi kelas X
SMA Negeri | Kalibawang dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pengetahuan, sikap, pola
miakan, dan pendapatan keluarga,

Kata kunci: anemia remaja; pendapatan keluarga, pengetabuan; pola makan, sikap
FACTORS AFFECTING THE EVENT OF ANEMIA IN IIGH SCHOOL STUDENTS

ABSTRACT

Anemia & a condifion with hemagiobin and evyihrocyie levels lower than normal. fran nutrient
anemia in adolescent giris is at higher risk becawse if causes a person i experience 4 decrease in
endiirance so he i susceptible o heal problems. This study aims ta determine what factars
influence the incidence of anemia in class X students of SMA Negeri I Kafibawang. This research
uses anafytic survey fype with eross sectional appraach. Sampling using tatal sampling, with a sample
af 69 siudents. The research instrument used o questionnaive and a check toof for hemaglobin fevels.
The questonnaire was fesied for validity wsing Pearson prodice moment valid dare obeained by »
count= v mble (.328) an alf four questionnaires. Refiabifity test using Cronbach alpha showed
riliable resulis with 2 value of @ = (L7406 (1.6 Data analysis using chi square test. The resufts of thix
stify, of 69 students ahere were 14 (2003%) with abwormal lemoglobin levels and 57 (F2.7%) with
normal hemoglobin levels. Afier being tested using chi square there was an influence of knowledge
with vafue fp = 0L.003), attiawde {p = RO86), dies {p = R.003), and jamily income o = 0.023) with the
incidence of anemia. Anemia in class X students of S\A Negeri § Kalibawang i5 influenced by several
Jacears incliuding knowledge, atindes, eating paterns, and fonily income.

Keywords: adolescent anemi; family income; knowledge; diet; aititude
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ABSTRAK

Retnaga mengalami periode perfumbuhan pesat schingga meayebabkan kebutulan asupan zat besi meningkat.
Schagian besar remaja putrd telab mendapatkan periode mensroasi menycebabban kehilangan darah sctiap
bulan. Kondisi ind membutulikan asupan zat besi dua kali lebib banyak darpada pra. Kondisi ind menjadi
salal saty penyebab remaja putrd lebih berisiko mengalami Ancioda Gizi Besi (AGB). Peaclitian b bertujuan
untuk mengelalui faktoe-fakior yang berkontribusi terhadap kgadian AGH i kalingan romaja putd di
SMPN 9 Ciahi pada tahon 2018, Penelitian ini menggunakan desain potong Totang, dengan jurlah sampel
149 sigwi. Teknik poigambilan data menggunakan parposie sampding, Analisis data meliputi usivariat dan
bavariate {Chi Sguare). Penclitian ind incnwijukban bahwa 24 8% aawi meaderita AGH. Terdapat hubongan
signifikan antara asupan zat besi (P=000001, PR= 4 456; 95% CI1:1 977-10u044), asupan protein (P=0,0001,
PR=4,021; 95%CE 2042-7917), asupan vitamin C (P=0,009, PR 2243:95% CL:0 256-4.003), canpouan
menstruasi (P=0.002, PR=1.410; 93% C1: L #83-5.267), denpan kejadian AGB. Penclitian ini belum berliasil
meneinban lnbangan antara frekueisi asupan zat inhibitoe (P=0,400) dan kejadian AGB. Hasil pesclitian ini
diharapkan dapat dijadikan referensi unik mengatasi AGE pada siswinya. SMPN 9 Ciiahi dilarapkan dapat
mclakukan pendidikan keschatan gizi socara berkala (scriap 3 bulan) dan pemeriksaan HB sccara berkala
(setidakaya sekali setabun) untuk mengevaluasi hasal kegiatan penecoahan dan penangpulangan AGE,

Kata kunei: Avemia Gizi Besi (AGE), reimaga putrd, potong lintang

ABSTRACT

Adolescens experience o period of rapid growsh wiich conses the meed for Inereased fron iifake. Mooy givk
have b wenstraal periods cansing Sood loss every moneh, This comdition requires tndce a3 rich frod
Inteke as boys, This comdition & one of the cnses of adolescent givls more af r6k of expericacing Tron
Dieficiency Anemia (T04) This srudy aimes to determine vhe facrors shar cortribute o the ineideace of 104
among adolescent givls in Jarior High School 8 Clmahi in 2008, This suedy ased o eross-seciomal design,
with o sempde of 199 female srudens. Data eollection rechiigues ising purposive sompling. Darg awalysls
clades wivariare and bivariaie (Chi Sgreve). This snedy shows char 248% of smadents suffer from 104,
There was o sigriffcant relmdorshin bemaeen fron intake (P = 000, PR = 4450 98% O LOTP-T0044),
preotedn faake (P = 0000, PR = L0240, 03% CL 20027007, vicamin O fnrake (P = 0004, BR 2243, 93%
Ol 1,256-4.003), miensried disorders (P = 0002, PR = 1400, 959% CF 1 R83-3.267), itk AGE incidence.
Thix stucdy s vt sseceeded in finding o relarianship benwees the freguency af inilitor ke (P = 0400
atd the fretdence of 104, The resides of this snady are expected to be nved as & reference for overcanig 104
I their stdenes. Cirehi Serior High Schoal 9 i expected s be able to conduct miritonal healk ediearion
repudady fevery 3 mionrhs) and HE evamination periodically fof least ance g year) 1o evalugre the resudis of
104 preeveriion and confrol acrivities,

Keywords: lron Deficiency Anemia (104}, adolescent girls, cross sectional
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